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Abstrak 

Urin merupakan salah satu produk buangan yang harus dibuang dari dalam tubuh.  Definisi urin 

adalah cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal yang kemudian akan dikeluarkan dari dalam 

tubuh melalui proses urinasi.  Ternyata produk buangan dapat menjadi sesuatu yang bermanfaat 

bagi kehidupan masyarakat.. Hasil penelitian tentang penggunaan dan pengaruh pupuk organik 

cair terhadap sosio ekonomi budidaya tanaman dan produktivitas tanah, menunjukan bahwa 

penggunaan pupuk organik memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan, 

produksi tanaman dan mengurangi dampak pencemaran lingkungan, tanaman pangan (kedelai, 

padi, jagung dan kentang) maupun tanaman perkebunan (kelapa sawit, karet, kakao,teh dan 

tebu)  dibandingkan dengan pupuk anorganik. Sebagai salah satu contoh hasil penelitian dan 

penerapan pupuk organic di Pati, Lampung, Magetan, Banyumas, pupuk organik terbukti dapat 

menekan kebutuhan pupuk an-organik urea hingga 100 %, 

Kata kunci : urine, POC, fermentasi 
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Pendahuluan 
 

Permasalahan urine ternak perlu mendapat penanganan yang serius. Salah satu alternatif untuk 

mengelola  urin ternak yaitu dengan mengolahnya menjadi pupuk organik cair. Pupuk organik cair 

ini relatif lebih praktis, proses pembuatannya mudah, dan biaya produksinya murah. 

Pengolahan urin dapat mempunyai nilai tambah bagi peternak atau menjadi bisnis sampingan. 

Pupuk cair organik ini dapat digunakan untuk  memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Teknologi ini mengacu kepada analisa dan penelitian berbagai jenis tanaman, sehingga 

menghasilkan pupuk organik yang bersifat memperbaiki dan menyehatkan tanah (soil 

conditioner). 

Keuntungan dan Manfaat Pupuk Cair Organik  

1. Lebih murah dan memiliki efektivitas tinggi.  Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam proses 

produksi pupuk organik sangat mudah didapatkan dan tersedia di berbagai wilayah Indonesia, 

dan tak satupun dari bahan-bahan tersebut menggunakan bahan kimia ataupun bahan import. 

Hal ini menjadikan pupuk organik menjadi lebih murah dibandingkan pupuk import sejenis, 

bahkan dalam penggunaannya akan menekan biaya produksi pertanian. Pupuk organik 

memiliki tingkat efektivitas tinggi, karena unsure makro-mikro tanah dapat melakukan proses 

fisik, kimia dan biologis secara baik dan simultan, dibanding dengan pupuk yang berbasisi 

kimia sintetis. 

2. Mudah dalam penerapan dan penggunaannya.  Penggunaan pupuk organik dalam pertanian 

maupun perkebunan sangat mudah diterapkan, dan hal ini merupakan keunggulan/ kelebihan 

dari pupuk organik, jadi akan mengurangi biaya produksi dan waktu persiapan maupun 

perawatan, sedangkan keunggulan lainnya adalah mempercepat proses tumbuh kembang 

tanaman, hingga waktu panen yang lebih cepat. 

3. Menekan jumlah pemakaian pupuk kimia secara signifikan. 

Bila dalam beberapa Musim Tanam (MT) telah menggunakan pupuk organik, memungkinkan 

kondisi dan struktur tanah berada pada titik normal, dimana unsure makro-mikro yang 

terkandung dalam tanah lebih beragam dan akan meningkatkan tingkat kesuburan tanah, hingga 

dapat menekan penggunaan pupuk kimia secara signifikan. 
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4. Mudah dikembangkan melalui lingkup komunitas/ koperasi petani. 

Membangun unit produksi pupuk organik di dalam suatu komunitas/ perkebunan merupakan 

upaya untuk meningkatkan kemandirian pelaku pertanian, sekaligus menjamin ketersediaan 

pasokan pupuk agar kelancaran proses produksi pertanian terjamin. Unit produksi ini akan 

sedikit memberatkan pada awalnya, karena akan memerlukan biaya yang cukup tinggi dalam 

pembangunannya, tapi secara ekonomi, investasi tersebut tidak akan berarti dibandingkan 

dengan keuntungan jangka panjang. 

Turut berpartisipasi dalam pertumbuhan pertanian dalam meningkatkan kemampuan SDM 

(Sumber Daya Manusia) agar memiliki kemampuan dalam mengelola usaha pertanian dengan baik 

dan benar sehingga pendapatan petani akan meningkat dan mampu mencapai hidup sejahtera. 

 

Metode 

Penyuluhan dilaksanakan di Kelurahan Gunung Kelua  Samarinda Ulu  selama 1 (satu) hari. 

Peserta adalah ibu-ibu shalawat Kelurahan Gunung Kelua dengan jumlah  35 orang.  

Metode Pelaksanaan 

Penyuluhan dilakukan dengan metode pemberian teori  “Pemanfaatan Urine Ternak Sebagai 

Pupuk Cair dan Zat Pengatur Tumbuh” sebagai dasar pengetahuan yang berguna untuk 

mendukung keberhasilan praktek pembuatan pupuk organik cair tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 
Tempat   :  Kelurahan Gunung Kelua Samarinda Ulu 

Hari    :  Sabtu 

Tanggal   :  20 Mei 2017 

Pukul    :  13.30 – 16.00 wite 

Peserta Penyuluhan   :  35 orang (daftar hadir terlampir) 

Metode Penyuluhan  :   
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Dilakukan dengan pemberian teori “Pemanfaatan Urine Ternak Sebagai Pupuk Cair dan Zat 

Pengatur Tumbuh” sebagai dasar pengetahuan yang berguna untuk mendukung keberhasilan 

praktek pembuatan pupuk organik cair tersebut. 

 

Materi Penyuluhan  :  Cara pembuatan pupuk  cair urine ternak. 
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Transfer Teknologi (teori) 

Semua peserta sangat antusias, terbukti dari respon yang mereka berikan yaitu mendengarkan 

dengan penuh konsentrasi serta sangat aktif memberikan beberapa pertanyaan pada saat materi 

disampaikan oleh instruktur.  Penyampaian materi diselingi dengan diskusi (tanya jawab) seputar 

cara pembuatan pupuk  cair urine ternak. 

Target Luaran 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan 

teknologi tepat guna bagi masyarakat khususnya petani tentang cara pembuatan pupuk organik 

cair dari urine ternak sehingga dapat  mengurangi pengeluaran dalam pembelian pupuk  dan pupuk 
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organik tersebut mampu meningkatkan hasil pertanian mereka sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan para petani. 

 

 

Simpulan dan Rekomendasi 

Urine ternak dapat memberikan nilai tambah dengan adanya keterampilan pembuatan menjadi 

Pupuk Organik Cair (POC) yang banyak memiliki manfaat yang menguntungkan serta mengurangi 

pengeluaran untuk pembelian pupuk. 

Bagi peternak (sapi, kambing, kelinci) dapat meningkatkan tambahan pendapatan dengan 

mengolah urine ternak yang dimiliki dengan menambah keterampilan tentang cara pembuatan 

POC yang relative mudah dan murah. 
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